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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesripsikan modal intelektual, pelatihan, kompetensi dan kinerja Arsitek, 
menganalisis pengaruh modal intelektual dan pelatihan terhadap kompetensi, menganalisis pengaruh modal 
intelektual dan pelatihan terhadap kinerja Arsitek, menganalisis pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap 
kinerja Arsitek, dan menganalisis pengaruh modal intelektual dan pelatihan terhadap kinerja Arsitek melalui 

kompetensi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 186 arsitek. Teknik analisis menggunakan 
structural equation modeling.  Hasil analisis menunjukkan bahwa Modal intelektual dan pelatihan berpengaruh 
terhadap kompetensi. Modal intelektual dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja Arsitek. Kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja Arsitek. Kompetensi mampu memediasi pengaruh modal intelektual dan pelatihan 
terhadap  kinerja Arsitek. 

 

Kata kunci: Modal Intelektual, Pelatihan, Kompetensi, Kinerja Arsitek  

 

ABSTRACT 

 
This study aims to describe the intellectual capital, training, competence, and performance of the Architect, to 
analyze the effect of intellectual capital and training on competence, to analyze the effect of intellectual capital 

and training on the performance of the Architect, to analyze the effect of competence and training on the 
performance of the Architect, and to analyze the effect of intellectual capital and training. on the performance of 
the Architect through competence. The sample used in this study was 186 architects. The analysis technique 

uses structural equation modeling. The results of the analysis show that intellectual capital and training have an 

effect on competence. Intellectual capital and training affect the performance of the architect. Competence affects 
the performance of the Architect. Competence is able to mediate the influence of intellectual capital and training 
on the performance of the Architect.. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Training, Competence, Architect Performance  

 

 

PENDAHULUAN  

 

Kinerja Arsitek merupakan layanan Arsitek yang 
terdapat dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 6 tahun 2017 tentang Arsitek.  Dalam 

penelitian ini, kinerja Arsitek yang diteliti karena 
Arsiteklah yang menjadi pencetus ide 
perencanaan/pembangunan. Penelitian ini dilakukan 
di Malang Raya mengingat perencanaan dan 

pembangunan bangunan gedung di Malang Raya 
yang pesat.  Perencanaan dan pembangunan 
gedung-gedung tersebut sudah tentu ada kaitannya 
dengan kinerja para Arsitek, terutama para Arsitek di 
Malang.  Dengan adanya perencanaan dan 

pembangunan yang demikian pesat, juga kegiatan-
kegiatan IAI berupa pameran, sayembara, seminar 
dan workshop, maka sudah saatnya dilakukan 

penelitian tentang kinerja para Arsitek, yang sampai 

saat ini belum pernah dilakukan. 
Pertumbuhan ekonomi baru yang didorong oleh 
pengetahuan dan teknologi, membawa perhatian 

pada Modal Intelektual (Hong, 2007).  Menurut 
Kamukama dan Ntayi (2011), Modal Intelektual 
terdiri dari dua komponen yaitu human capital 
(modal manusia) dan structural capital (modal 

structural). Modal intelektual menjadi aset yang 
sangat penting dalam perkembangan dunia bisnis 
kedepannya, karena sifatnya yang unik dan tidak 
berwujud, serta diakui sebagai penggerak utama 

proses bisnis. Hasil penelitian Kamukama dan Ntayi 
(2011) menemukan bawha modal intelelektual  
mempengaruhi kinerja. Demikian juga dengan hasil 
penelitian Sutanto dan Siswantaya (2014), 

menemukan bahwa modal intelektual 
mempengaruhi kinerja. Helmiatin (2015), juga 
membuktikan bahwa modal intelektual 
mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian 
Maringka dan Sebayang (2020) menemukan modal 

intelektual mempengaruhi kinerja arsitek.  Sari 
(2020) membuktikan bahwa modal intelektual 
mempengaruhi kinerja. Modal Intelektual merupakan 
salah satu bentuk keunggulan kompetitif.  Adanya 

mailto:breezemaringka@lecturer.itn.ac.id
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tingkat persaingan yang ketat, para Arsitek tentu 

memerlukan suatu keunggulan kompetitif untuk 
bersaing dengan Arsitek yang lain.   
Selain modal intelektual, salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja arsitek yakni pelatihan. 

Setiap organisasi, baik besar atau kecil memerlukan 
personel yang bermutu. Hal tersebut dikarenakan 
sumber daya manusia sebagai salah satu elemen 
kunci dari kesuksesnan suatu organisasi. Oleh 
karenanya menjawab tantangan talenta yang ada 

memebutuhkan manajemen talenta yang baik dan 
adaptif. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan memberikan program pelatihan. Hal 
tersebut ditujukan dalam perbaikan maupun 

peningkatan kualitas arsitek agar mampu 
menghadapi permasalahan yang ada dan kinerja 
arsitek mengalami peningkatan dalam lingkugan 
yang kompetitif saat ini. Pelatihan yakni suatu 
aktivitas  dari organisasi  yang ditujukan guna 

perbikan dan pengembangan perilaku, sikap, 
pengetahua dan keterampilan para arsitek, sesuai 
dengan keinginan organisasi yang terkait. Pelatihan 
juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kompetensi, sebagaimana hasil 
penelitian Mokhtar dkk (2017), Fitri dkk (2019) dan 
Handayani dkk (2022) membuktikan bahwa 
pelatihan mempengaruhi kompetensi. Hasil 

penelitian Marga (2016) dan Widijanto (2017), 
Halawi dan Haydar (2018), Rusli (2018), serta 
Nugroho dan Paradifa membuktikan bahwa 
pelatihan berpengaruh terhadap kinerja. Namun 
berbeda dengan penelitian Idrus (2019) dan Sinaga 

dkk (2021) yang menemukan bahwa pelatihan tidak 
mempengaruhi kinerja, sehingga menjadi celah 
untuk pengkajian kembali pengaruh pelatihan 
terhadap kompetensi. Beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja Arsitek salah satunya 
kompetensi (Mathis dan Jackson, 2001:82). 
Peningkatan kompetensi menjadi persyaratan 
mutlak yang harus Arsitek penuhi, supaya lebih 
mudah mencapai tujuan bersama. Kompetensi 

mengacu pada bertindak secara wajar guna 
memenuhi persyaratan tertentu dalam melakukan 
tugas pada organisasi, disebut wajar karena 
memiliki arah dan tujuan yang jelas. Menempatkan 

karyawan pada posisi berbasis keahlian menjadi 
salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja. 
Hasil penelitian Elizar dan Tanjung (2018) serta 
Syahputra dan Tanjung (2020), Sinaga dkk (2021) 
menemukan bahwa kompetensi mempengaruhi 

kinerja. Kebaruan dari dari penelitian ini yaitu 
menempatkan kompetensi sebagai variabel 
intervening yang mempengaruhi modal intelektual 
dan pelatihan pada kinerja arsitek. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi di bidang 
manajemen sumber daya manusia; Modal 
Intelektual, Pelatihan, Kompetensi, dan Kinerja 
Arsitek serta memberikan kontribusi pemikiran bagi 
para Arsitek bahwa modal intelektual dapat 

meningkatkan kinerja para Arsitek melalui 

kompetensi. 

METODE 

 

Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional variabel menunjukkan cara 
pendekatan peneliti dalam mengukur suatu variabel. 
Pengukuran variabel eksogen dan variabel endogen 
dengan menggunakan skala interval, pengukuran 

variabel independen dan dependen menggunakan 
angka skor 1 sampai 5 (Skala Likert 5 point). Definisi 

operasional variabel masing-masing variabel, 
dijelaskan sebagai berikut  

a. Kinerja Arsitek 
Kinerja merupakan hasil karya Arsitek berupa 
dokumen hasil desain Arsitektur.  Indikatornya 
adalah; Konsep Rancangan, Prarancangan, 
Pengembangan Rancangan, Pembuatan Gambar 

Kerja, Pengadaan Pelaksana Konstruksi dan 
Pengawasan Berkala. 
c. Kompetensi  
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki 

Arsitek dalam melaksanakan pekerjaan. Indikator 
yang digunakan adalah motif, sifat, konsep diri, 
pengetahuan dan keterampilan.  
b. Modal Intelektual 

Modal Intelektual yakni sumber daya pengetahuan 
berupa pelanggan, karyawan proses atau teknologi 
yang mana perusahaan dapat digunakan 
perusahaan dalam proses menciptakan nilai untuk  
perusahaan.  Indikatornya, adalah;  Modal Manusia, 

Modal Pelanggan, dan Modal Struktural. 
d. Pelatihan 
Pelatihan adalah cara untuk membentuk, 
menambah, mengembangkan atau meningkatkan 

ketrampilan kerja arsitek. Indikatornya yakni : 
Tujuan, Sasaran, Pelatih, Materi, Metode, Peserta 
Pelatihan.  
 

Populasi Sampel dan Lokasi Penelitian 

 
Populasi pada  riset ini yakni para Arsitek di wilayah 
Malang, dalam hal ini yang tergabung pada asosiasi 

profesi Arsitek, Ikatan Arsitek Indonesia Wilayah 
Malang yang berjumlah 657 (enam ratus lima puluh 
tujuh orang) (IAI Malang, 2018).  
Sampel pada riset ini yakni para Arsitek di area 

Malang yang aktif menurut laporan Ketua Ikatan 
Arsitek Indonesia Wilayah Malang, berjumlah 186 
(seratus delapan puluh enam) orang Arsitek yang 
diambil secara sensus.  Jumlah sampel ini telah 
memenuhi syarat Structural Equation Model (SEM) 

sebagai alat analisis yang akan digunakan dimana 
dipersyaratkan jumlah sampel berkisar antara 100 
(seratus) sampai dengan 200 (dua ratus) orang. 
Malang Raya menjadi lokasi penelitian berdasarkan 

pertimbangan sebagai berikut: Perencanaan dan 
pembangunan bangunan gedung di Malang Raya 
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akhir-akhir ini bertumbuh/berkembang pesat.  Hal 
tersebut dapat dilihat dengan nyata dari 
pembangunan bangunan rumah/perumahaan, 
bangunan perbelanjaan, bangunan perkatoran 

pemerintah/swasta, rumah sakit, bangunan hotel 
dan lainnya.  Kota Malang terkenal dengan kota 
pendidikan dan wisata serta industri, yang akhir-
akhir ini berkembang lebih kearah kota wisata dan 

kuliner demikian juga dengan kota Batu yang 
berkembang pesat sebagai kota wisata serta 
kabupaten Malang yang bertumbuh dan 
berkembang dengan banyaknya destinasi wisata 
yang menjadi keunikan dari Malang Raya dan daya 

tarik tersediri untuk dikunjungi. Malang Raya 
mempunyai asosiasi Ikatan Arsitek Indonesia 
wilayah Malang Raya yang bertumbuh dan 
berkembang dengan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang profesi Arsitek, dengan adanya;  
Seminar, Workshop, Penataran Profesi, Layanan 
Arsitektur kepada Masyarakat, Bimbingan Teknis 
kepada Pemerintah Kota Malang (Kampung 

Pariwisata), Anggota TABG (Tim Ahli Bangunan 
Gedung) Kota Malang, Uji Pelatihan kepada para 
Arsitek, Pameran nasional dan internasional hasil 
karya Arsitek. 
 

Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 
adalah Teknik analisis deskriptif dan structural 

equation modeling (SEM). Teknik analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui karakteristik 
responden yang diukur dari sejumlah indikator 

yang dinyatakan pada kuesioner.  Dengan 
menggunakan analisis deskriptif akan dihasilkan 
nilai frekuensi dan nilai rerata (mean) dari masing-

masing indikator.  Nilai frekuensi yang ditampilkan 
meliputi jumlah dan persentase, dan disajikan 
dalam bentuk tabulasi.  Software yang digunakan 
untuk analisis deskriptif adalah IBM Statistics 
SPSS 25. Melalui SEM dapat dideskripsi dan 

dianalisis pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Asumsi SEM  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai 
CR multivariate sebesar 1,730 yang berada di antara 

selang –2,58 hingga 2,58, maka disimpulkan asumsi 
multivariate normality sudah terpenuhi, dengan 

demikian asumsi normalitas yang dibutuhkan oleh 
analisis SEM telah terpenuhi. 
Hasil Mahalanobis distance squared 

memperlihatkan bahwa secara statistik ada 
pengamatan yang terdeteksi menjadi outlier yakni 

amatan yang memiliki jarak Mahalanobis melebihi  
dari chi square tabel (df = 20, α = 0,001) yaitu 45,315 

dari hasil analisis didapatkan dari 20 indikator yang 
diteliti pada riset ini tidak ada yang termasuk outlier.    

 

Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit) 

 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 
Amos diperoleh hasil sebagai berikut : 
  

 

Sumber : Ouput SEM, 2022.  

 
Gambar 1. Hasil Analisis SEM 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan AMOS 18 pada 
model SEM tersebut, didapatkan indeks kesesuaian 
model (goodness of  fit) yang tersaji di Tabel 1. 

Kemudian setiap nilai indeks tersebut dibandingkan 
dengan nilai kritis (cut-of value) di tiap-tiap indeks. 

Model yang baik diharapkan memiliki indeks 
goodness of fit yang melebihi atau sama dengan nilai 

kritis. 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Goodness Of Fit Model 

Struktural Modifikasi 
Goodness Of Fit 

Index 
Cut-off 

Value 

Hasil 

Model 
Hasil  

Chi-Square   194,883 175,567 Memenuhi  

Probability Chi-

Square 
> 0,05 0,059 Memenuhi 

CMIN/DF  2,00 1,0,71 Memenuhi 

GFI  0,90 0,928 Memenuhi 

AGFI  0,90 0,911 Memenuhi 

TLI  0,95 0,956 Memenuhi 

CFI  0,95 0,967 Memenuhi 

RMSEA  0,08 0,129 Memenuhi 

Sumber : Output Amos diolah, 2022. 

Dari hasil pengevaluasian kriteria Goodness of Fit 
Indices di Tabel 1, memperlihatkan bahwa evaluasi 

model secara menyeluruh sudah terpenuhi, 
sehingga model bisa diterima. 
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Pengujian Hipotesis Pertama 

 
Hipotesis satu menyebutkan bahwa modal 
intelektual dan pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi. Dari  hasil analisis pada 

pengujian hipotesis satu seperti tampak pada Tabel 
2. 
 

Tabel 2.  Modal Intelektual dan Pelatihan terhadap 

Kompetensi 

Variabel 

Standardized 

Regression 

Weight 

Estimate S.E C.R. P 

Modal 

Intelektual 
0,46 0,475 0,112 4,230 0,000 

Pelatihan 0,33 0,294 0,096 3,051 0,002 

Sumber : Ouput Amos diolah, 2022. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel modal 
intelektual dan pelatihan mempunyai nilai critical 
ratio (CR) lebih besar dari 2 dan nilai p-value lebih 

kecil dari atau sama dengan 0,05. Dalam bentuk 
koefisien standardized regression weight modal 

intelektual bernilai 0,46 dan pelatihan bernilai 0,33. 
Hasil ini memberikan keputusan bahwa variabel 

modal intelektual dan pelatihan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kompetensi. Hipotesis 
penelitian yang menyebutkan bahwa modal 
intelektual dan pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi secara statistik teruji.  

 

Pengujian Hipotesis Kedua 
 
Hipotesis kedua menyebutkan bahwa modal 

intelektual dan pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Berdasarkan hasil analisis pada 
pengujian hipotesis dua seperti terlihat dalam Tabel 
3. 

Tabel 3.  Pengaruh Modal Intelektual dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Arsitek 

Variabel 

Standardized 

Regression 

Weight 

Estimate S.E C.R. P 

Modal 

intelektual 
0,59 0,602 0,083 7,257 0,000 

Pelatihan 0,29 0,262 0,060 4,356 0,000 

Sumber : Ouput Amos diolah, 2022. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel modal 
intelektual dan pelatihan mempunyai nilai CR lebih 
besar dari 2 dan nilai p-value lebih kecil dari atau 

sama dengan 0,05. Dalam bentuk koefisien 
standardized regression weight modal intelektual 

bernilai 0,59 dan pelatihan bernilai 0,29. Hasil ini 
memberikan keputusan bahwa variabel modal 
intelektual dan pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja arsitek. Hipotesis 

penelitian yang menyebutkan bahwa modal 
intelektual dan pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja arsitek secara statistik teruji.  

    

 
 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga 

 
Hipotesis ketiga menyebutkan bahwa kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Arsitek. 

Berdasarkan hasil analisis pada pengujian hipotesis 
ketiga seperti terlihat dalam Tabel 4. 

Tabel 4.  Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Arsitek 

Variabel 

Standardized 

Regression 

Weight 

Estimate S.E C.R. P 

Kompetensi 0,14 0,143 0,055 2,580 0,010 

Sumber : Ouput Amos diolah, 2022. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel kompetensi 
mempunyai nilai CR lebih besar dari 2 dan nilai p-
value sebesar 0,000 lebih kecil dari atau sama 
dengan 0,05, nilai koefisien standardized regression 
weight sebesar 0,14. Hasil ini memberikan 

keputusan bahwa variabel kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja arsitek, 
dengan demikian hipotesis ketiga secara statistik 
teruji.  

 

Pengujian Hipotesis Keempat 

 
Hipotesis empat menyebutkan bahwa modal 
intelektual dan pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Arsitek melalui kompetensi. 
Berdasarkan hasil analisis pada pengujian hipotesis 
empat seperti terlihat dalam Tabel 5. 
 

Tabel 5.  Pengaruh Modal Intelektual Terhadap 

Kinerja Arsitek Melalui Kompetensi 

Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 
langsung 

Pengaruh 

Total 

Modal intelektual 

terhadap kinerja 
Arsitek melalui 

kompetensi 

0,59 
0,46 X 0,14 = 

0,064 
0,654 

Pelatihan 
terhadap kinerja 

Arsitek melalui 

kompetensi 

0,29 
0,33 X 0,14 = 

0,046 
0,336 

Sumber : Ouput Amos diolah, 2022. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kompetensi berstatus 
sebagai variabel yang dapat memediasi variabel 
modal intelektual terhadap kinerja arsitek, karena 
nilai pengaruh total lebih besar dari pengaruh 
langsung (0,654 > 0,39). Kompetensi berstatus 

sebagai variabel yang dapat memediasi variabel 
pelatihan terhadap kinerja arsitek, karena nilai 
pengaruh total lebih besar dari pengaruh langsung 
(0,336 > 0,29). Hal ini berarti modal intelektual dan 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Arsitek melalui kompetensi secara statistik teruji. 
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Pembahasan  

Deskripsi Modal Intelektual, Pelatihan, 

Kompetensi dan Kinerja Arsitek 

 
Kinerja arsitek dibentuk dari konsep rancangan, 
prarancangan, pengembangan rancangan, 
pengadaan pembuatan gambar kerja, pengadaan 

pelaksana konstruksi dan pengawasan berkala. 
Kontribusi yang paling besar pembentukan kinerja 
arsitek adalah pembuatan gambar kerja. Seorang 
Arsitek harus mampu membuat perencanaan dan 
mendesain bangunan serta mengkoordinasikan 

konstruksi. Arsitek memiliki peran penting dalam 
keseluruhan segi proyek, diawali dari memilih lokasi 
dan studi kelayakan melalui pengawasan konstruksi 
dan prosedur menyelesaikan proyek. Arsitek paling 

tidak memikul tanggung jawab pada desain, 
pendokumentasian, maupun perizinan. Kinerja 
Arsitek adalah Karya Arsitek hasil dari Praktik Arsitek 
yang dilakukan oleh Arsitek  (Pedoman Hubungan 
Kerja Antara Arsitek Dengan Pengguna Jasa, 2007).   

 
Modal intelektual dibentuk dari modal manusia, 
modal pelanggan dan modal teknologi. Kontribusi 
yang paling besar pembentukan modal intelektual 

adalah modal manusia tercermin dari responden 
bekerja dengan kemampuan yang penuh. Modal 
manusia menitikberatkan pada nilai dari arsitek yang 
ada pada suatu perusahaan dan pengetahuan yang 
dimiliki. Modal manusia yakni suatu wadah di mana 

seluruh bidang atau level dimulai: sumber dari 
inovasi dan awal pengetahuan. Sudut pandang 
dalam modal intelektual wajib berkaitan dengan 
organisasi, bukannya secara individu. Sebagaimana 

pendapat Edvinsson (1997) yang menyatakan 
bahwa modal intelektual adalah pengalaman 
terapan, teknologi organisasional, hubungan 
pelanggan, dan keahlian yang dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif perusahaan. Modal 
intelektual berperan dalam keberhasilan Arsitek. 
 
Pelatihan dibentuk dari tujuan, sasaran, pelatih, 
materi, metode, dan peserta pelatihan. Kontribusi 

yang paling besar pembentukan pelatihan adalah 
tujuan. Dengan melakukan pelatihan, para Arsistek 
memperoleh keterampilan kemampuan, dan 
pengetahuan sesuai dengan pekerjaan yang 

Arsistek lakukan. Pelatinan dinilai sebagai salah 
satu media yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan Arsitek dan mendukung laju 
perkembangan organisasi. Sebagaimana pendapat 
Simanjuntak (2011) yang menyatakan bahwa 

pelatihan merupakan bagian dari investasi manusia 
guna peningkatan keterampilan dan kemampuan 
kerja, dan dengan demikian meningkatkan kinerja 
pegawai. Pelatihan biasanya ditawarkan dalam 

kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pekerjaan dan dalam waktu yang relatif singkat, 
untuk membekali individu dengan keterampilan 
khusus. 

 
Kompetensi dibentuk dari motif, sifat, konsep diri, 
pengetahuan dan keterampilan. Kontribusi yang 
paling besar pembentukan kompetensi adalah 

pengetahuan. Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau 
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas 
berdasarkan keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi 
menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang 
bercirikan profesionalisme dalam suatu bidang 
tertentu sebagai hal yang paling penting atau unggul 

dalam bidang tersebut. Sebagaimana pendapat 
Mitrani dalam Busro (2018:25) kompetensi adalah 
bagian yang mendalam dan melekat kepada 
seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada 

berbagai keadaan dan tugas pekerjaan.    

 

Pengaruh Modal Intelektual dan Pelatihan 

terhadap Kompetensi  

 
Modal intelektual berpengaruh terhadap 
kompetensi, yang berarti bahwa semakin tinggi 

modal intelektual dapat meningkatkan kompetensi. 
Modal intelektual yang mampu memberikan 
kontribusi terbesar peningkatan kompetensi adalah 
modal pelanggan. Modal pelanggan merupakan 
pengetahuan dari rangkaian pasar, pelanggan, 

suplier, hubungan baik antara pemerintah dengan 
industri atau hubungan baik dengan pihak luar. 
Modal pelanggan, merupakan komponen modal 
intelektual yang memberikan nilai secara nyata. 

Indikator ini merupakan hubungan yang harmonis 
yang dimiliki oleh organisasi dengan para mitranya, 
baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan 
berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan 
merasa puas akan pelayanan organisasi yang 

bersangkutan, berasal dari hubungan organisasi 
dengan pemerintah maupun masyarakat sekitar. 
Organisasi harus mampu menciptakan barang dan 
jasa yang berbeda dan memiliki nilai lebih di mata 

konsumen. Modal pelanggan juga meliputi 
kemampuan untuk mengidentifikasi pasar yang ingin 
dibidik dan memposisikan perusahaan dalam pasar. 
Hal ini dapat tercipta melalui pengetahuan karyawan 
yang diproses dengan modal struktural yang 

akhirnya menghasilkan hubungan yang baik dengan 
pihak luar. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan 
melakukan investasi pada pelatihan Aristek, 
kemajuan teknologi dan informasi serta pembuatan 

prosedur organisasi. Selain itu untuk meningkatkan 
kesadaran dan kemampuan teknis dalam menilai 
modal intelektual pada laporan keuangan, 
perusahaan dapat mengirim Aristeknya untuk 
mengikuti seminar atau pelatihan mengenai modal 

intelektual.  Sebagaimana pendapat Edvinsson 
(1997) yang menyatakan bahwa modal intelektual 
adalah pengalaman terapan, teknologi 
organisasional, hubungan pelanggan, dan keahlian 
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yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

perusahaan. Modal intelektual berperan dalam 
keberhasilan Arsitek. 
 
Pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi, yang 

berarti bahwa semakin baik pelatihan yang 
diterapkan dapat meningkatkan kompetensi. 
Indikator pelatihan yang memberikan kontribusi 
terbesar pada peningkatan kompetensi yaitu tujuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

Arsitek setelah mengikuti pelatihan, dinyatakan 
dapat berhasil karena seberapa jauh para peserta 
pelatihan menguasai konsep-konsep, pengetahuan, 
dan keterampilan yang diberikan sudah dapat 

diimplementasikan kepada perusahaan. 
Sebagiamana pendapat Dessler (2015) yang 
menyatakan bawhwa pelatihan adalah proses 
mengajarkan karyawan baru atau yang ada 
sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan 

untuk menjalankan pekerjaan mereka. Arsitek 
menyadari betul akan pentingnya pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi. Pelatihan yang diberikan 
bagi Arsitek bertujuan untuk memperbaiki 

performansi Arsitek yang bertujuan untuk 
menambah berbagai ketrampilan dalam upaya 
meningkatkan kompetensi Arsitek. Hasil penelitian 
ini didukung Mokhtar dkk (2017), Fitri dkk (2019) dan 

Handayani dkk (2022) membuktikan bahwa 
pelatihan mempengaruhi kompetensi.   

 

Pengaruh Modal Intelektual dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Arsitek 

 

Modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja 

Arsitek, yang berarti bahwa semakin tinggi modal 

intelektual dapat meningkatkan kinerja Arsitek. 

Modal intelektual merupakan kemampuan yang  

dibutuhkan dalam  melakukan berbagai aktivitas 

mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah 

seorang artsitek. Modal intelektual merupakan 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

yang nantinya akan memberikan keuntungan di 

masa depan. Dimensi modal intelektual terdiri dari 

pengetahuan yang berhubungan dengan modal 

manusia, pengetahuan yang berhubungan dengan 

pelanggan, dan pengetahuan yang berhubungan 

dengan perusahaan akan membentuk suatu modal 

intelektual bagi perusahaan. Modal intelektual 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

mengetahui sejauh mana kemajuan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh para Arsitek, juga 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan perusahaan dimasa yang akan 

datang. Kemampuan organisasi dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu 

faktor daya saing yang sangat penting. Sumber daya 

manusia dan ilmu pengetahuan telah menciptakan 

nilai tambah dan keunggulan bersaing pada 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

modal intelektual secara baik, dapat meningkatkan 

kinerja arsitek. Hasil penelitian ini mendukung 

Kamukama dan Ntayi (2011), Sutanto dan 

Siswantaya (2014), Helmiatin (2015), Maringka dan 

Sebayang (2020),  serta Sari (2020) yang 

menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh 

terhadap kinerja. 

 

Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja arsitek, 

yang berarti bahwa  semakin baik penerapan 

pelatihan arsitek maka akan menyebabkan semakin 

tingginya kinerja. Sebaliknya, semakin rendah 

pelatihan arsitek akan menyebabkan semakin 

rendahnya kinerja. Pelatihan merupakan cara yang 

seringkali dipergunakan untuk meningkatkan 

kemampuan arsitek, yang diikuti adanya timbal balik 

yang dapat meningkatkan kemampuan, dan 

kemampuan tersebut ditempatkan pada tempat 

yang tepat dan diikuti dengan adanya kesempatan-

kesempatan yang mendukungnya, sehingga 

kemampuan sangat mempengaruhi kinerja arsitek. 

Sebagaimana pendapat Dessler (2015) yang 

menyatakan pelatihan adalah proses mengajarkan 

karyawan baru atau yang ada sekarang, ketrampilan 

dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan 

pekerjaan mereka. Arsitek merupakan salah satu 

faktor penting yang harus diperhatikan oleh 

organisasi dalam upaya pencapaian tujuannya. 

Perkembangan organisasi dipengaruhi juga oleh 

perkembangan teknologi. Disini dituntut kemampuan 

organisasi untuk mengelola segala sumber daya 

yang ada secara terencana, terutama sumber daya 

manusia sebagai tenaga operasional organisasi 

untuk menghasilkan daya guna dan hasi guna dalam 

setiap kegiatan organisasi. Organisasi diharapkan 

mampu menyediakan dan membentuk arsitek yang 

terampil dan berkompeten dalam melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan yang semakin menuntut 

ketrampilan kerja yang tinggi. Setelah melalui proses 

seleksi dan penempatan, arsitek tersebut harus lebih 

dahulu diberikan pelatihan agar arsitek dapat 

menguasai bidang pekerjaan arsitek dengan baik 

yang pada akhirnya pelatihan tersebut akan dapat 

meningkatkan kemampuan dan kinerja arsitek. Hasil 

penelitian ini mendukung Marga (2016) dan  

Widijanto (2017), Rusli (2018), Halawi dan Haydar 

(2018)  serta Nugroho dan Paradifa membuktikan 

bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja. 

Namun hasil penelitian ini tidak mendukung Idrus 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Nixon%20Kamukama
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(2019) dan Sinaga dkk (2021) yang menemukan 

bahwa pelatihan tidak mempengaruhi kinerja. 

Pelatihan bagi arsitek sangat penting untuk 

diterapkan dalam suatu organisasi. Dengan adanya 

pelatihan diharapkan arsitek akan dapat bekerja 

secara lebih efektif dan efisien terutama untuk 

menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi 

seperti perubahan teknologi, perubahan metode 

kerja, menuntut pula perubahan sikap, tingkah laku, 

ketrampilan dan pengetahuan. Oleh karena itulah 

organisasi yang ingin berkembang, maka pelatihan 

bagi arsiteknya harus mendapatkan perhatian yang 

besar. Bila suatu organisasi akan 

menyelenggarakan pelatihan bagi arsiteknya maka 

perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadi 

tujuan pelatihan tersebut, dengan demikian nyata 

arah atau tujuan yang dicapai. Pada umumnya, 

pelatihan dilakukan untuk kepentingan arsitek, 

organisasi  dan masyarakat. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tujuan pelatihan adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, ketrampilan 

kerja dan moral arsitek dalam usahanya untuk 

meningkatkan daya kerja atau kinerja arsitek 

sehingga menghasilkan produk yang berkualitas. Di 

samping itu juga untuk menutup kesenjangan antara 

kemampuan kerja arsitek  dengan tuntutan 

pekerjaan, sehingga akan tercapai suatu kondisi 

yang saling menguntungkan baik bagi organisasi 

maupun bagi arsitek.  

 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Arsitek 

 

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja arsitek, 

artinya semakin tinggi kompetensi arsitek maka 

semakin tinggi pula kinerjanya. Sebaliknya, semakin 

rendah kompetensi yang dimiliki arsistek, semakin 

rendah kinerjanya. Indikator kompetensi yang 

memberikan kontribusi terbesar pada peningkatan 

kinerja yaitu pengetahuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa arsitek akan berkompeten jika arsitek selalu 

mencari informasi dalam menyelesaikan tugasnya 

dan adanya dukungan dari organisasi berupa 

fasilitas yang dapat menunjang ilmu pengetahuan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebagaimna 

pendapat Spencer dan Spencer (2007:9) yang 

menyatakan kompetensi adalah sebagai 

karakteristik yang mendasari seseorang dan 

berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dalam 

pekerjaannya. Kompetensi merupakan karakteristik 

mendasar dari seorang individu, yaitu penyebab-

penyebab yang terkait dengan kriteria kinerja yang 

efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa arsitek yang 

kompeten mampu memperoleh dan 

mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga 

tingkat kinerja arsitek menjadi peningkatan yang 

baik. Kompetensi memegang peranan penting 

dalam menunjang rutinititas kerja. Sebagaimana 

pendapat Wibowo (2016:271) yang menyatakan 

kompetensi adalah kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan dan 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut. Jika seorang 

arsitek ingin mendapatkan kepuasan dalam 

pekerjaannya, maka diperlukan kompetensi, karena 

pada dasarnya kompetensi terdiri dari motif, sifat, 

konsep diri, pengetahuan dan keterampilan. Oleh 

karena itu, perlu diperhatikan dan dibina agar kinerja 

dapat terjaga kualitas dan kuantitasnya. Tindakan 

yang dilakukan dalam rangka mempengaruhi 

keunggulan arsitek adalah dengan menciptakan 

kreasi baru yang dapat memberikan tantangan bagi 

arsitek. Sedangkan bagi arsitek, tantangan 

pekerjaan akan mendorong arsitek untuk bekerja 

dengan sungguh-sungguh guna mendapatkan hasil 

yang maksimal. Kompetensi merupakan suatu 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

atau tugas yang didasarkan pada tingkat 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang mudah bagi pekerjaan yang 

menjadi tugasnya. Dengan demikian, kompetensi 

menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang 

bercirikan profesionalisme dalam suatu bidang 

tertentu sebagai yang terpenting, karena pada 

umumnya kompetensi menyangkut kemampuan 

dasar seseorang untuk melakukan pekerjaan. Hasil 

penelitian mendukung Elizar dan Tanjung (2018) 

serta Syahputra dan Tanjung (2020), Sinaga dkk 

(2021)  yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

  

Pengaruh Modal Intelektual dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Arsitek melalui Kompetensi 

 

Kompetensi memediasi pengaruh modal intelektual 

terhadap  kinerja Arsitek, yang berarti bahwa 

semakin tinggi modal intelektual dapat 

meningkatkan kinerja Arsitek, jika didukung Arsitek 

memiliki kompetensi yang tinggi.  Arsitek merupakan 

lsalah satu lfaktor kuncil daril keberhasilan suatu 

organisasi. Modal intelektual yang dimiliki Arsitek 

secara umum mampu menunjang penyelesaian 

pekerjaan, apalagi ditunjang dengan mengikuti 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan Arsistek 
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dapat meningkatkan kinerja Arsitek. Modal 

intelektual terkait dengan pengetahuan dan 

pengalaman manusia serta teknologi yang 

digunakan. Modal intelektual berpotensi memajukan 

organisasi dan masyarakat. Modal intelektual 

mencakup semua pengetahuan Arsitek, organisasi 

dan kemampuan Arsitek untuk menciptakan nilai 

tambah dan menyebabkan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan.  Modal intelektual yang dimiliki arsitek 

secara umum mampu menunjang penyelesaian 

pekerjaan Arsitek, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja Arsitek. Modal intelektual berperan bagi 

organisasi  karena dapat mengetahui sejauh mana 

kemajuan dan kemampuan yang dimiliki oleh para 

Arsiteknya, juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan organisasi 

dimasa yang akan datang. Hasil penelitian 

Kamukama dan Ntayi (2011), Sutanto dan 

Siswantaya (2014), Helmiatin (2015), Maringka dan 

Sebayang (2020),  serta Sari (2020) membuktikan 

bahwa modal intelektual berpengaruh terhadap 

kinerja. 

 
Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja melalui 
kompetensi, yang berarti bahwa kinerja arsitek dapat 
ditingkatkan jika pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

Arsitek. Kinerja arsitek akan lebih meningkat, jika 
arsitek dapat menerapkan hasil pelatihan yang 
pernah diikutinya. Sebagaimana pendapat 
Simanjuntak (2011) yang menyatakn  bahwa 
pelatihan merupakan bagian dari investasi SDM 

(human investment) untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan 
demikian meningkatkan kinerja. Arsitek yang 
memiliki kompetensi tinggi memiliki kemampuan 

untuk mengerti dan memahami bagaimana cara 
melakukan pekerjaan secara baik dan benar, serta 
mengerti standar hasil kualitas produk yang 
ditetapkan oleh organisasi, dan memiliki 
kemampuan yang berhubungan dengan kecekatan, 

dan keterampilan arsitek dalam bekerja. Salah satu 
cara untuk meningkatkan kompetensi adalah 
dengan mengikuti pelatihan. Oleh karena itu 
manajemen personalia yang baik dan bisa 

beradaptasi dibutuhkan untuk mengatasi tantangan-
tantangan Arsistek yang ada, salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberikan 
program pelatihan. Hal tersebut ditujukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Arsistek 

sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang 
ada dan bisa meningkatkan kinerja Arsistek. 
Pelatihan kerja merupakan suatu kegiatan dari 
organisasi  yang bermaksud untuk memperbaiki dan 

mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, 
dan pengetahuan dari para Arsistek, sesuai dengan 
keinginan organisasi yang bersangkutan. 
Sebagaimana pendapat Simanjuntak (2011) yang 

menyatkan bahwa pelatihan merupakan bagian dari 

investasi SDM (human investment) untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, 
dan dengan demikian meningkatkan kinerja. 
Pelatihan biasanya dilakukan dengan kurikulum 

yang disesuaikan dengan kebutuhan, diberikan 
dalam waktu yang relatif pendek, untuk membekali 
Arsitek dengan keterampilan kerja. Hasil penelitian 
mendukung Mokhtar dkk (2017), Fitri dkk (2019) dan 
Handayani dkk (2022) membuktikan bahwa 

pelatihan mempengaruhi kompetensi. Hasil 
penelitian Marga (2016) dan  Widijanto (2017), Rusli 
(2018), Halawi dan Haydar (2018)  serta Nugroho 
dan Paradifa membuktikan bahwa pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : Kinerja arsitek dibentuk dari konsep 
rancangan, prarancangan, pengembangan 
rancangan, pengadaan pembuatan gambar kerja, 
pengadaan pelaksana konstruksi dan pengawasan 

berkala. Kontribusi yang paling besar pembentukan 
kinerja arsitek adalah pembuatan gambar kerja. 
Modal intelektual dibentuk dari modal manusia, 
modal pelanggan dan modal teknologi. Kontribusi 

yang paling besar pembentukan modal intelektual 
adalah modal manusia tercermin dari responden 
bekerja dengan kemampuan yang penuh. Pelatihan 
pelatihan dibentuk dari tujuan, sasaran, pelatih, 
materi, metode, dan peserta pelatihan. Kontribusi 

yang paling besar pembentukan pelatihan adalah 
tujuan. Kompetensi dibentuk dari motif, sifat, konsep 
diri, pengetahuan dan keterampilan. Kontribusi yang 
paling besar pembentukan kompetensi adalah 

pengetahuan. 
 
Modal intelektual dan pelatihan berpengaruh 
terhadap kompetensi, yang berarti bahwa semakin 
tinggi modal intelektual dan adanya pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan Arsistek dapat 
meningkatkan kompetensi. Dengan memanfaatkan 
modal intelektual dan pelatihan yang ada dapat 
meningkatkan kompetensi. 

 
Modal intelektual dan pelatihan berpengaruh 
terhadap kinerja Arsitek, yang berarti bahwa 
semakin tinggi modal intelektual dan adanya 
kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan Arsistek 

dapat meningkatkan kinerja Arsitek. Modal 
intelektual dan artistek yang berkompeten 
merupakan sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
organisasi yang nantinya akan memberikan 

keuntungan di masa yang akan datang.  
 
Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Arsitek, 
yang berarti bahwa semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki Arsitek dapat meningkatkan kinerja Arsitek.  
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Kompetensi mampu memediasi pengaruh modal 
intelektual dan pelatihan terhadap  kinerja Arsitek, 
yang berarti bahwa semakin tinggi modal intelektual 

dan semakin bagus pelatihan yang diterapkan pada 
Arsitek dapat meningkatkan kinerja Arsitek, jika 
didukung Arsitek memiliki tingkat kompetensi yang 
tinggi. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Terima kasih peneliti ucapkan kepada para 
responden yang sudah meluangkan waktu dan 

kesediaannya untuk mengisi kuesioner pada riset 
ini.  
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